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Abstract 

As Muslims, the implementation of the educational process should be understood as an effort to 

convey, transform, and internalize the values of Islamic teachings, which cannot be separated from 

the teachings contained in the Qur'an and Hadith. This includes values that are closely related to the 

development of children's spirituality as an important part of character building. The purpose of this 

paper is to describe the development of children's spirituality by parents in Surah Maryam verses 30-

32. As well as analyzing the values of spiritual education contained in Surah Maryam verses 30-32. 

The method used in this writing is the literature research method, where the author relies on various 

literatures to obtain research data. The purpose of this research is to find out the aspects of building 

children's spirituality by parents contained in QS Maryam verses 30-32. QS Maryam verses 30-32 

contains three aspects of building children's spirituality by parents, namely aspects of Aqidah or faith, 

aspects of Shari'a or worship, and aspects of morality. 

Keywords: Development, Spirituality, QS Maryam. 

Abstrak 

Sebagai umat muslim, pelaksanaan proses pendidikan seharusnya dipahami sebagai upaya dalam 

menyampaikan, mentransformasikan, dan menginternalisasi nilai-nilai ajaran Islam, yang tidak dapat 

dilepaskan dari ajaran yang termuat dalam Al-Qur‟an dan Hadits. Hal ini juga mencakup nilai-nilai 

yang berkaitan erat dengan pembangunan spiritualitas anak sebagai bagian penting dalam 

pembentukan karakter. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan pembangunan 

spiritualitas anak oleh orang tua dalam surat Maryam ayat 30-32. Serta menganalisis nilai-nilai 

pendidikan spiritual yang terkandung dalam surat Maryam ayat 30-32. Metode yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah metode penelitian literatur, dimana penulis mengandalkan berbagai literatur 

untuk memperoleh data penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek-aspek 

pembangunan spiritualitas anak oleh orang tua yang terkandung dalam QS Maryam ayat 30-32. 

Dalam QS Maryam ayat 30-32 mengandung tiga aspek pembangunan spiritualitas anak oleh orang tua 

yaitu, aspek aqidah atau keyakinan, aspek syari‟at atau ibadah, dan aspek akhlak. 

Kata Kunci: Pembangunan; Spiritualitas; QS Maryam. 

 

1. Pendahuluan  

Manusia adalah makhluk yang memiliki akal, nafsu, dan hati nurani. Dalam rangka 

memanusiakan manusia diperlukan adanya landasan hidup yaitu melalui pembangunan spiritualitas. 

Melalui pembangunan spiritualitas maka kehidupan manusia akan lebih terarah (Islam dkk., 2024). 

Dengan pembangunan spiritualitas anak oleh orang tua diharapkan anak akan lebih mampu 
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mengendalikan diri, memiliki kepribadian yang baik, memiliki akhlak mulia, serta memiliki 

spiritualitas yang kuat (Azmi dkk., 2025) 

Perkembangan holistik anak mencakup beberapa aspek, meliputi aspek fisik, emosional, sosial, 

kognitif, serta spriritual. Pembangunan spritualitas anak merupakan suatu bagian vital dari proses 

pembentukan sistem nilai-nilai keimanan, serta pengamalan ajaran keagamaan dalam kehidupan 

sehari-hari. Orang tua sangat berperan penting dan memiliki pengaruh yang kuat dalam membangun 

spiritualitas anak. Orang tua merupakan tokoh utama yang memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk dan membangun spiritualitas anak. Orang tua dapat membangun landasan yang kokoh 

dalam mengembangan karakter anak melalui pendidikan spiritual yang diberikan. Oleh karena itu, 

guna memaksimalkan potensi serta mengembangkan aspek spiritualitas anak, orang tua haruslah 

memahami pentingnya pendidikan spiritual (Novina Lenggu, 2023). Melalui pemahaman mendalam 

tentang pentingnya memberikan pendidikan spiritual anak oleh orang tua, diharapkan anak mampu 

membentuk fondasi spiritual yang kokoh sebagai pedoman dalam kehidupannya. Upaya 

pembangunan spiritualitas oleh orang tua tidak hanya berpengaruh pada pembentukan moral dan etika 

anak, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap penguatan karakter anak secara menyeluruh.  

Orang tua memiliki peran yang sangat fundamental dalam pembangunan spiritualitas anak. 

Peran orang tua sebagai pendidikan pertama bagi anak menjadi faktor utama yang menentukan 

keberhasilan mereka dalam pembangunan spiritualitas anak. Tingkat kualitas spiritualitas anak sangat 

dipengaruhi oleh kualitas spiritual yang dimiliki orang tua. Keteladanan orang tua menjadi faktor 

penting dalam pembangunan spiritualias anak. (Lubis, 2018). Dibutuhkan peran dan dukungan yang 

optimal oleh orang tua untuk menjalankan pembangunan spiritualitas anak. Semakin besar dukungan 

yang diberikan orang tua maka semakin bagus pembangunan spiritualitas yang diterima oleh anak. 

Melalui sikap, tindakan, dan teladan yang diberikan, orang tua berperan penting dalam membimbing 

anak untuk membangun hubungan yang harmonis dengan alam, diri sendiri, sesama, dan dengan 

Tuhan (Herawati dkk., 2019). Diantara metode pembangunan spiritualitas yang dapat dilakukan yaitu 

dengan membaca serta memahami al-Qur‟an, sehingga mendorong anak untuk senantiasa berbuat 

baik serta mampu mengontrol diri dalam interaksi sosial (Abidin, 2019). Dengan membaca serta 

memahami al-Qur‟an, mampu memperbaiki serta mengatasi krisis akhlak pada anak dalam kehidupan 

sehari-hari (Islam, Nasution, dkk., 2025). 

Sebagai umat muslim, orang tua memiliki tanggung jawab dalam pembangunan spiritualitas 

anak melalui proses internalisasi, informasi, dan transformasi nilai-nilai yang bersumber dari al-

Qur‟an dan Hadits, sehingga pembangunan yang diberikan diberikan orang tua tidak terlepas dari 

ajaran Islam sebagai fondasi utama pembangunan spiritualitas anak oleh orang tua. Maka dengan ini, 

penulis ingin menguraikan ayat al-Qur‟an QS Maryam ayat 30-32 dalam konteks pembangunan 

spiritualitas anak oleh orang tua, dengan menyoroti nilai-nilai aqidah, syari‟at, dan akhlak yang 

terkandung dalam QS Maryam ayat 30-32. 

2. Metode 

 Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian literatur, dimana penulis 

menggunakan berbagai literatur untuk memperoleh data penelitian. Metode penelitian literatur 

merupakan metode penelitian yang melibatkan peninjauan dan analisis berbagai literatur untuk 

mengumpulkan informasi tentang suatu topik. Literatur dapat berupa buku, artikel jurnal, laporan 

penelitian, tesis, disertasi, dan sumber terpercaya lainnya (Abdurrahman, 2024). Penulis 

mengumpulkan berbagai literatur yang berkaitan dan memanfaatkan kajian-kajian yang serupa atau 

berhubungan terkait pembangunan spiritual dan surat Maryam ayat 30-32.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Definisi Pembangunan Spiritual 

Spiritual berasal dari Bahasa Inggris “spirit”, yang memiliki makna arwah/ruh, jiwa, moral, 

semangat, dan tujuan atau makna yang hakiki. Sedangkan dalam Bahasa Arab, istilah spiritual sesuatu 

yang berkaitan dengan hal-hal yang sifatnya ruhani dan maknawi dari segala sesuatu. Menurut 

Tischler dalam Faizah, spiritualitas berkaitan dengan perasaan, perilaku dan sikap tertentu seseorang. 

Seseorang yang memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi akan menjadi orang yang penuh kasih. 

Sedangkan dalam perspektif agama Islam, istilah spiritualitas identik dengan tindakan manusia 
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sebagai mahluk yang memiliki tanggung jawab terhadap sang pencipta yaitu Allah SWT, dan kepada 

sesama manusia, serta kepada seluruh mahluk dan alam semesta (Faizah, 2021).  

Pembangunan spiritualitas anak merupakan bagian integral dari proses pertumbuhan holistik 

yang mencakup penguatan pemahaman terhadap nilai-nilai keagamaan, keyakinan, serta pelaksanaan 

praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini bertujuan untuk membentuk fondasi 

spiritual yang kokoh, sehingga anak mampu memahami makna hidup, membangun kesadaran moral, 

menumbuhkan rasa empati, serta merasakan keterhubungan yang mendalam dengan sesama manusia 

dan realitas kehidupan secara lebih luas. Dalam proses pembangunan spiritualitas, anak diperkenalkan 

pada konsep nilai moral, pemahaman tentang keyakinan yang dianut oleh orang tua. Selain itu, proses 

ini juga mendorong terbentuknya ikatan yang kuat antara anak dengan aspek-aspek kehidupan 

spiritual yang akan menjadi pedoman moral dalam perjalanan hidupnya. 

Peran orang tua dalam proses pembangunan spiritualitas anak sangatlah esensial. Orang tua 

tidak hanya berfungsi sebagai pembimbing, tetapi juga menjadi tauladan dalam menjalankan ajaran 

agama, memperkenalkan nilai-nilai spiritual, dan mendampingi anak dalam proses eksplorasi 

pemahaman spiritualitas. Melalui pembangunan spiritualitas, anak diharapkan memiliki wawasan 

yang mendalam mengenai prinsip-prinsip etika dan moral yang akan menjadi acuan dalam 

menentukan sikap dan perilaku. Selain itu, pembangunan spiritualitas anak juga berperan penting 

dalam mengasah kepekaan sosial, menguatkan rasa empati, serta membentuk pemahaman yang 

menghargai keberagaman (Novina Lenggu, 2023). Dengan demikian, anak mampu membangun relasi 

sosial yang harmonis dan penuh penghormatan terhadap sesama manusia, tanpa memandang 

perbedaan latar belakang budaya, agama, maupun keyakinan. 

3.2. Kajian Q.S Maryam Ayat 30-32 

ْٜ ّجًَِّٞب ِْ جَعيََ َٗ َٜ اىْنِتٰتَ  ِ ۗ اٰتِْٰ ْٜ عَجْدُ اللّٰه ْٜ  ۰۳۝ ۙ   قبَهَ اِِّّ صِْٰ ْٗ اَ َٗ ْْتُ ۖ  ب مُ ٍَ  َِ ْٝ َ جٰرَمًب ا ٍُ  ْٜ جَعيََِْ تُ َّٗ ٍْ ب دُ ٍَ مٰ٘حِ  اىزَّ َٗ يٰ٘حِ    ۰۳۝ ۙۖ  حًَّٞب ثِبىصَّ

ْٜ جَجَّبرًا شَقًِّٞب ٌْ ٝجَْعيَِْْ ىَ َٗ  ْٜ اىِدتَِ َ٘ ا ۢ ثِ ثرًَّ َّٗ ۰۳۝  

Artinya: 30. “Dia (Isa) berkata, “Sesungguhnya aku hamba Allah. Dia (akan) memberiku 

Kitab (Injil) dan menjadikan aku seorang nabi.” 31. “Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di 

mana saja aku berada dan memerintahkan kepadaku (untuk melaksanakan) salat serta (menunaikan) 

zakat sepanjang hayatku,” 32. “dan berbakti kepada ibuku serta Dia tidak menjadikanku orang yang 

sombong lagi celaka”. 
Pandangan para mufassir memiliki peran yang sangat vital sebagai pedoman dalam menggali 

dan memahami persoalan yang terkandung di dalam ayat-ayat Al-Qur‟an yang sedang ditelaah. Dalam 

kitab Tafsir Ibnu Katsir, surat Maryam ayat 30: “Sesungguhnya aku adalah hamba Allah”, kalimat ini 

merupakan kalimat yang diucapkan Nabi Isa as pertama kali, tujuan dari pernyataan tersebut adalah 

untuk menyucikan Tuhan-Nya (Allah SWT) dari segala bentuk tuduhan yang salah, termasuk 

anggapan bahwa Tuhan memiliki anak, sekaligus menegaskan bahwa segala bentuk penghambaan 

hanya pantas ditujukkan kepada Allah SWT semata. Sedangkan kalimat “Dia memberiku al-Kitab 

dan Dia menjadikan aku seorang Nabi” berfungsi sebagai pembelaan terhadap ibunya (Maryam), 

dengan membantah tuduhan keji yang diarahkan kepadanya (Abdullah bin Muhammad bin 

Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh dkk., 2003).  Kalimat yang diutarakan Nabi Isa as ini menegaskan 

bahwa ibunya (Maryam) merupakan seorang wanita yang suci karena pada dasarnya seorang Nabi 

berasal dari keturunan orang yang suci serta taat terhadap perintah Allah SWT (Astafi, 2024). Dalam 

kitab Tafsir Al-Munir dijelaskan bahwa salah satu mukjizat yang dianugerahkan kepada Nabi Isa as 

adalah kemampuannya berbicara saat masih bayi, bahkan masih dalam dekapan ibunya (Maryam). 

Kemampuan berbicara tersebut menjadi bukti keajaiban sekaligus sebagai bentuk pembelaan diri 

untuk membersihkan nama ibunya (Maryam) dari berbagai tuduhan-tuduhan keji yang diarahkan 

kepadanya (Zuhaili Wahbah & Abdul Hayyie al-Kattani, 2016). 

Merujuk kitab Tafsir Ibnu Katsir, surat Maryam ayat 31, Allah SWT berfirman: “Dia 

memerintahkan aku mendirikan sholat dan menunaikan zakat selama aku hidup”, seperti firman 

Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW: “Dan sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu 

yang diyakini (ajal)”. „Abdurrahman bin al-Qasim dari Malik bin Anas menyebutkan “Dia 

mengabarkan kepadanya tentang sesuatu yang menjadi urusannya hingga hari kematiannya, sesuatu 

yang telah ditetapkan-Nya untuk ahli qadar” (Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq 
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Al-Sheikh dkk., 2003). Isa as mengatakan, “Allah SWT memberikan perintah kepadaku (Isa as) untuk 

melaksanakan sholat karena dengan menunaikan sholat dapat membersihkan seseorang dari 

berbagai macam dosa yang disengaja maupun tidak disengaja, Allah SWT juga memberikan perintah 

kepadaku (Isa as) untuk membayar zakat selama aku masih hidup di dunia”. Dengan membayar 

zakat, seseorang dapat membersihkan harta benda, jiwa, serta memberikan bantuan kepada kaum yang 

membutuhkan (fakir dan miskin) (Astafi, 2024). 

Kitab Tafsir Al-Munir menerangkan bahwa, Nabi Isa as ketika masih dalam keadaan menyusu, 

mengatakan dengan jelas bahwa terdapat sembilan karakteristik yang melekat pada dirinya. 

Karakteristik tersebut mengandung penegasan atas kenabiannya, isyarat akan diturunkannya kitab 

Injil di kemudian hari kepadanya, terbebasnya tuduhan zina terhadap sang ibu (Maryam), penetapan 

atas penghambaan-Nya kepada Allah SWT bahwa nabi Isa as merupakan seorang hamba Allah SWT 

dan bukan merupakan Tuhan, selalu diberkahi hidupnya, memberikan manfaat dalam agama, 

berperilaku baik dan berakhlak mulia, serta berbakti kepada ibunya (Maryam). Nabi Isa as tidak 

memiliki sifat sombong maupun angkuh, selalu menjauhkan diri dari pembangkangan terhadap 

perintah Allah SWT serta tidak terlibat dalam perilaku keburukan, taat dalam menjalankan syariat 

yaitu beribadah kepada Allah SWT dengan menunaikan sholat dan membayar zakat setelah mencapai 

usia balig (Zuhaili Wahbah & Abdul Hayyie al-Kattani, 2016).  

Selanjutnya Surat Maryam ayat 32, dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir Allah SWT dalam 

firmannya: “Berbakti kepada ibuku”, menunjukkan perintah langsung dari Allah SWT kepada Nabi 

Isa as agar senantiasa berbuat baik dan menunjukkan baktinya kepada ibunya (Maryam). Penegasan 

mengenai berbakti kepada orang tua selalu disampaikan setelah perintah untuk taat kepada Tuhan. 

Sebagaimana ayat lain menjelaskan firman Allah SWT: “Bersyukurlah kepada-Ku dan pada dua 

orang tua ibu bapakmu, hanya kepada-Ku lah kembalimu” (QS Luqman: 14). Allah SWT dalam 

firmannya: “Dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka”. Ayat tersebut 

menegaskan bahwa Allah SWT telah melindungi Nabi Isa as dari sifat kesombongan dan keengganan 

untuk beribadah kepada-Nya, termasuk ketidak patuhan kepada ibunya (Maryam). Sebagian ulama 

Salaf menjelaskan: “Tidak ada seorang pun yang ditemukan dalam keadaan durhaka kepada orang 

tuanya kecuali pasti ia adalah seorang yang sombong lagi celaka. Dan tidak ditemukan seorang pun 

yang buruk akhlaknya kecuali pasti ia adalah seorang yang sombong lagi membanggakan diri” 

(Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh dkk., 2003). 

Nabi Isa as menyampaikan secara lebih rinci, Allah SWT telah memberikan perintah kepada 

Nabi Isa as agar berbuat bakti kepada sang ibu (Maryam), selalu berperilaku baik serta selalu taat 

kepada sang ibu (Maryam). Penyampaian Nabi Isa as ini sekaligus juga menegaskan bahwa Maryam 

merupakan seseorang yang suci, karena apabila Maryam bukan seseorang yang suci maka Allah SWT 

tidak akan memberikan perintah kepada Nabi Isa as untuk taat, patuh, serta berbuat bakti kepada 

ibunya (Maryam). Lebih lanjut Nabi Isa as juga menyampaikan, “Allah SWT tidak menjadikan aku 

seorang yang sombong karena aku selalu taat menyembah Allah SWT dan tidak pula menjadikan aku 

seorang yang celaka karena aku selalu berbuat baik kepada ibuku” (Astafi, 2024). Dalam kitab 

Tafsir Al-Munir Allah SWT berfirman, “Allah menjadikanku orang yang berbakti kepada ibuku”  

ayat tersebut menegaskan bahwa segala bentuk amal perbuatan seorang hamba, termasuk kebaktian 

kepada orang tua, merupakan hasil dari kehendak dan penciptaan Allah SWT. Ayat tersebut juga 

memperlihatakan bahwa kebaktian Nabi Isa as kepada ibunya (Maryam), merupakan manifestasi dari 

ketetapan dan anugerah yang Allah SWT ciptakan dalam diri Nabi Isa as (Zuhaili Wahbah & Abdul 

Hayyie al-Kattani, 2016).  

Tabel 3. 1 Makna Tekstual QS Maryam ayat 30-32 
No. Kalimat Makna 

ِ  قبَهَ  .1 ْٜ عَجْدُ اللّٰه ِّّ اِ  “Sesungguhnya aku (Isa as) adalah benar-

benar hamba Allah, Zat pemilik sifat-sifat 

yang sempurna satu-satunya zat yang aku 

sembah”. 

2.  َٜ اىْنِتٰتَ اٰتِْٰ  “Allah akan menurunkan kitab Injil kepadaku, 

Dia (Allah) menakdirkan dan menetapkan 

sejak azali bahwa aku (Isa as) akan menjadi 
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seorang Nabi yang memiliki kitab suci. Dia 

menakdirkan bahwa akan memberiku sebuah 

kitab suci berdasarkan apa yang telah Dia 

takdirkan, walaupun kitab tersebut tidak 

diturunkan secara langsung pada saat ini”. 

ْٜ ّجًَِّٞب .3 جَعيََِْ َٗ  “Dia (Allah) telah menakdirkan dan 

menetapkan aku (Isa as) menjadi seorang 

Nabi”. 

4.  ْٜ جَعيََِْ جٰرَمًب َّٗ ْْتُ اَ ٍُ ب مُ ٍَ  َِ ْٝ  “Allah telah menjadikan aku (Isa as) 

seseorang yang banyak memberi manfaat 

kepada para hamba-Nya, mengajarkan 

kebaikan dan memberikan petunjuk 

dimanapun aku (Isa as) berada”. 

5.  ْٜ صِْٰ ْٗ اَ مٰ٘حِ  َٗ اىزَّ َٗ يٰ٘حِ  تُ حًَّٞب ثبِىصَّ ٍْ ب دُ ٍَ  “Allah telah memerintahkan kepadaku (Isa as) 

untuk melaksanakan sholat yang 

menghubungkan hamba dengan Tuhannya, 

untuk menyucikan jiwa, dan mencegahnya 

dari perbuatan yang keji. Dia (Allah) juga 

memerintahkan kepadaku (Isa as) untuk 

membayar zakat yang merupakan penyuci 

harta dan untuk membantu orang-orang yang 

fakir dan miskin selama aku (Isa as) masih 

hidup di dunia”. 

6.  ْٜ اىِدتَِ َ٘ ا ۢ ثِ ثرًَّ َّٗ  “Allah telah menjadikan aku (Isa as) untuk 

berbakti kepada ibuku (Maryam), Dia (Allah) 

memerintahkan kepadaku (Isa as) untuk 

berbakti, taat, dan berbuat baik kepada ibuku 

(Maryam) setelah perintah untuk taat kepada 

Tuhanku (menunaikan sholat dan membayar 

zakat)”. 

7.  ْٜ ٌْ ٝجَْعيَِْْ ىَ شَقًِّٞب جَجَّبرًا َٗ  “Dan Dia (Allah) tidak menjadikan aku (Isa 

as) sebagai orang yang memiliki sifat 

sombong, membangkang, tidak mau 

beribadah dan taat kepada Tuhanku, serta 

tidak mau untuk berbakti kepada ibuku 

(Maryam), sehingga aku pun (Isa as) menjadi 

sengsara karenanya”. 

(Zuhaili Wahbah & Abdul Hayyie al-Kattani, 2016)  

 

Tabel 3.2 Makna Kontekstual QS Maryam ayat 30-32 
No. Konteks Makna 

1. Menyucikan zat Tuhan Ayat ini turun dalam konteks untuk penyucian 

dan membersihkan zat Tuhan (Allah SWT) 

dari sifat beranak. 

2. Mengukuhkan Nabi Isa as sebagai 

seorang hamba Allah 

Ayat ini bertujuan untuk mengukuhkan 

eksistensi Nabi Isa as sebagai hamba Allah 

SWT, sekaligus mengukuhkan eksistensi Nabi 

Isa as sebagai seorang Nabi (bukan anak 

Tuhan). 

3. Membersihkan nama bunda 

Maryam 

Ayat ini dimaksudkan untuk membersihkan 

nama bunda Maryam dari tuduhan berzina 

yang dilontarkan oleh kaumnya (Bani Israil). 

Karena seorang Nabi pasti lahir dari orang 

yang saleh. 

4. Nabi Isa as sebagai pengajar 

kebaikan 

Ayat ini dimaksudkan bahwa Allah SWT 

telah menjadikan Nabi Isa as sebagai seorang 

pengajar kebaikan yang banyak memberikan 
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manfaat. Sekaligus dijadikan pribadi yang 

diberkati dalam menyerukan kebaikan (amar 

ma‟ruf) dan mencegah kemungkaran (nahi 

Munkar). 

5. Perintah untuk taat kepada Allah 

SWT 

Ayat ini turun dalam konteks bahwa Allah 

SWT memberikan perintah kepada hamba-

Nya untuk taat kepada-Nya yaitu dengan 

melaksanakan sholat dan menunaikan zakat. 

6. Perintah untuk taat kepada orang 

tua 

Ayat ini turun dalam konteks bahwa Allah 

SWT memberikan perintah untuk taat atau 

berbakti kepada orang tua. Perintah taat 

kepada orang tua disebutkan setelah taat 

kepada Allah SWT. 

7. Perintah untuk menjauhi sifat 

tercela 

Ayat ini dimaksudkan bahwa Allah SWT 

tidak menjadikan Nabi Isa as memiliki sifat 

sombong. Ayat ini memiliki makna bahwa 

Allah SWT memberikan perintah kepada 

hambanya untuk menjauhi sifat tercela seperti 

sifat sombong. Dengan memiliki sifat 

sombong manusia tidak akan mau 

menyembah kepada Allah SWT dan berbakti 

kepada orang tua. Hal ini akan menjadikan 

manusia menjadi orang yang celaka. 

(Kementerian Agama RI, 2011)  

 

3.3. Nilai-Nilai Pembangunan Spiritualitas Yang Terkandung Dalam QS Maryam Ayat 30-32 

3.3.1. Aspek Pembangunan Aqidah Atau Keimanan 

Dalam surat Maryam ayat 30, terkandung nilai pendidikan yang dapat digunakan orang tua 

dalam pembangunan spiritualitas anak. Kalimat “Sesungguhnya aku adalah hamba Allah” dapat 

dijadikan sebagai dasar orang tua untuk membangun spiritualitas anak tentang aqidah atau tauhid. 

Membangun aqidah atau Tauhid kepada anak juga terdapat dalam hadits Nabi SAW: 

 ُٝ ْٗ ِٔ أَ ِ داَِّ ّ٘ َٖ آُ ُٝ َ٘ َ ىُ٘دٍ ُٝ٘ىدَُ عَيَٚ اىْفِطْرَحِ فأَثَ ْ٘ ٍَ ٌَ مُوُّ  سَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ُّٜ صَيَّٚ اّللُّٰ عَيَ َوَِ اىْ قبَهَ اىَّْجِ ََ ِٔ مَ ََبِّ جِّ ََ ُٝ ْٗ ِٔ أَ رَا ِّ َٕوْ ترََٙ ْصَِّ خَ  ََ ٞ ِٖ ْْتجَُ اىْجَ خِ تُ ََ ٞ ِٖ جَ

ب جَدْعَبءَ  َٖ  فِٞ

Artinya: Nabi SAW bersabda, “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua orang 

tuanya lah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi sebagaimana 

binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada 

cacat padanya?” (Shahih Bukhari, nomor 1296). Hadits lain yang berkaitan dengan tanggung jawab 

orang tua dalam membangun aqidah atau Tauhid anak sebagai berikut: 

حْدَُٓ لََ شَرِٝلَ ىَ قبَهَ  َٗ  ُ ُْ لََ اىََِٔ اِلََّ اللَّّٰ دُ أَ َٖ ِْ قبَهَ أشَْ ٍَ  ٌَ َٗ سَيَّ  ِٔ ْٞ ُ عَيَ ِ صَيَّٚ اللَّّٰ ُِ رَسُ٘هُ اللَّّٰ اثْ َٗ ََٚ عَجْدُ اّللِّٰ  َُّ عِٞ رَسُ٘ىُُٔ أَ َٗ داً عَجْدُُٓ  ََّ حَ ٍُ  َُّ أَ َٗ  ُٔ

رُٗ َٗ  ٌَ رَْٝ ٍَ َٕب اىَِٚ  تُُٔ أىَْقبَ ََ مَيِ َٗ  ِٔ تِ ٍَ ب ِّٞخَِ أَ ََ اةِ اىْجََّْخِ اىشَّ َ٘ ِ اثَْ ّٛ َ ِْ ا ٍِ َُّ اىَّْبرَ حَقٌّ ادَْخَئَُ اّللُّٰ  َٗ اَ َُّ اىْجََّْخَ حَقٌّ  اَ َٗ  ُْْٔ ٍِ شَبءَ حٌ   

Artinya: Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa mengucapkan dua kalimat syahadat yaitu: tidak ada 

Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa 

Muhammad hamba dan Rasul-Nya, bersaksi bahwa Isa adalah hamba Allah, anak hamba-Nya dan 

kalimah Allah (Isa as) yang Dia letakkan pada Maryam dan ruh dari-Nya, surga itu benar adanya 

dan neraka itu juga benar adanya, di mana Allah akan memasukkan mereka yang dikehendaki ke 

dalam surga melalui salah satu dari delapan pintu surga yang Dia kehendaki” (Shahih Muslim, 

nomor 41). Berdasarkan hadits diatas, dapat disampaikan bahwa setiap anak terlahir fitrah, dan aqidah 

atau Tauhid dari seorang anak akan mengikuti dari apa yang telah ditanamkan oleh orang tuanya. 

Maka orang tua memiliki tanggung jawab dalam pembangunan aqidah atau Tauhid anak supaya 

beriman kepada Allah SWT, agar terhindar dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga. 

Aqidah dalam bahasa Arab berasal dari kata Aqada yang berarti ikatan, dalam hal ini berarti 

sesuatu yang diyakini atau ditetapkan oleh hati dan nurani (perasaan), yakni sesuatu yang diyakini dan 

dipercayai kebenarannya. Aqidah merupakan ikatan antara seorang hamba (manusia) dengan 

Tuhannya (Allah SWT) (Sabila, 2020). Aspek aqidah sendiri merupakan suatu aspek yang berkaitan 
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dengan masalah-masalah keimanan dan dasar-dasar agama. Aqidah memberikan makna dan 

pandangan bagi seluruh manusia di bumi. Aqidah inilah yang akan memberikan jawaban-jawaban atas 

pertanyaan mengenai hakekat kehidupan di dunia ini, dan apa yang harus dilakukan oleh manusia 

dalam kehidupan ini. Aqidah merupakan suatu ruh bagi setiap manusia bila dila dipegang dengan 

teguh maka akan memberikan makna kehidupan yang baik dan bahagia, namun sebaliknya jika 

manusia hidup tanpa adanya aqidah maka manusia akan kehilangan makna dari kehidupan dan akan 

kehilangan spiritualitas dalam kehidupan (Kodina dkk., 2016). Oleh karena itu, pembangunan aqidah 

merupakan proses penanaman nilai-nilai yang menuntut keimanan dalam hati, sehingga menghasilkan 

kedamaian batin dan serta ketenangan dalam jiwa. Individu yang memiliki aqidah kuat akan terlepas 

dari keraguan maupun kebingungan. Pembangunan aqidah merupakan landasan utama yang wajib 

dimiliki setiap individu, terutama bagi seseorang yang mengharapkan keselamatan hidup di dunia 

maupun di akhirat. Dalam kehidupan beragama, aspek aqidah menempati posisi yang sangat vital. 

Allah SWT pun menegaskan bahwa syarat utama untuk meraih keselamatan hidup di dunia maupun di 

akhirat adalah dengan memiliki keimanan yang kokoh (Astafi, 2024).  

Keimanan sendiri merupakan sesuatu yang identik dengan aqidah bahkan kata aqidah dan iman 

seringkali disebut bergantian karena sama-sama merujuk pada keyakinan atau kepercayaan. Keimanan 

juga dapat dipahami sebagai kekuatan spiritual yang menuntun serta mengikat individu dalam 

ketaatan kepada Tuhan yang diyakininya. Isu mengenai keimanan menjadi fokus utama yang 

ditekankan secara berulang-ulang dalam Al-Qur‟an, bahkan disebutkan hingga ratusan kali. Karena 

sifatnya yang begitu mendasar, sehingga para Nabi pun diutus dengan misi utama untuk memerangi 

kemusyrikan serta menanamkan nilai-nilai Tauhid.  

Allah SWT menghadirkan Nabi Muhammad SAW sebagai utusan-Nya guna menyampaikan 

risalah tauhid. Misi profetik ini memiliki peran yang sangat fundamental dalam membimbing umat 

manusia menuju pemahaman yang benar tentang konsep ketuhanan, yaitu pengEsaan Allah SWT 

sebagai satu-satunya Zat yang layak disembah. Di samping memperbaiki kerusakan dalam aspek 

keimanan, ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW juga menekankan pentingnya internalisasi 

nilai-nilai moral yang mulia dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembangunan aqidah yang kokoh, 

beliau berupaya menanamkan prinsip-prinsip keimanan yang tidak hanya membentuk pola pikir 

teologis, tetapi juga menjadi landasan etis dalam mewujudkan tatanan masyarakat yang adil, beradab, 

dan berperikemanusiaan (Islam, Maftukhin, dkk., 2025). 

Pembangunan keimanan memiliki karakter yang dinamis, maka dapat tumbuh dan berkembang 

melalui perenungan serta dengan pemaparan terhadap isi dan kandungan ayat-ayat Allah SWT, baik 

yang tertulis dalam wahyu maupun yang tersirat di alam semesta ini. Pemahaman tersebut dapat 

diperoleh melalui ilmu pengetahuan, praktik ibadah, serta penerapan akhlak mulia dalam kehidupan 

bermasyarakat. Nilai aqidah yang terkandung dalam Surat Maryam ayat 30 adalah tentang Tauhid 

yakni meng-Esa kan Tuhan. Percakapan yang dilakukan oleh Nabi Isa as dengan umatnya 

dimaksudkan untuk memperkuat misi kenabian, khususnya untuk pemantapan misi kerasulan yang 

diutus oleh Allah SWT kepada umat manusia. Perkataan Nabi Isa as dimulai dengan penegasan bahwa 

dirinya adalah hamba Allah SWT. Hal ini dimaksudkan untuk membantah anggapan yang 

mengatakan bahwa Nabi Isa as adalah Tuhan atau anak Tuhan. 

3.3.2. Aspek Pembangunan Syari’at Atau Ibadah 

Dalam surat Maryam ayat 31, terkandung aspek yang dapat digunakan orang tua dalam 

pembangunan spiritualitas anak. Kalimat “Dan memerintahkan kepadaku (untuk melaksanakan) salat 

serta (menunaikan) zakat” dapat dijadikan sebagai dasar orang tua untuk pembangunan spiritualitas 

anak tentang syari‟at atau beribadah sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT. Perintah untuk 

beribadah sebagai bentuk ketaatan hamba kepada Allah SWT ini sesuai dengan hadits Nabi SAW 

sebagai berikut: 

ًُ عَيَ  سْلََ َٜ الَِْ ٌَ ثُِْ
َٗ سَيَّ  ِٔ ْٞ مَبحِ قبَهَ رَسُ٘هُ اّللِّٰ صَيَّٚ اّللُّٰ عَيَ َٗ اِٝتبَءِ اىزَّ لََحِ  ًِ اىصَّ اِقبَ َٗ داً رَسُ٘هُ اّللِّٰ  ََّ حَ ٍُ  َُّ اَ َٗ ُْ لََاىََِٔ اِلََّ اّللُّٰ  بدحَِ اَ َٖ سٍ شَ َْ َٗ  ٚ خَ

 َُ ضَب ٍَ ًِ رَ ْ٘ َٗ صَ  اىَْحَجِّ 

Artinya: Nabi SAW bersabda, “Islam dibangun diatas lima (dasar), persaksian tidak ada Tuhan 

selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji, 
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dan puasa ramadhan” (Shahih Bukhari, nomor 07). Dalam riwayat lain yang berkaitan dengan 

pembangunan spiritualitas dalam aspek syari‟at atau ibadah yaitu: 

َٗ قبَهَ رَ  نْتُ٘ثخََ  ََ لََحَ اىْ ٌُ اىصَّ ْٞ تقُِ َٗ ْٞئبً  ِٔ شَ ٌَ تعَْجدُُ اللهَ لََتشُْرِكُ ثِ َٗ سَيَّ  ِٔ ْٞ َُ سُ٘هُ اّللِّٰ صَيَّٚ اّللُّٰ عَيَ ضَب ٍَ ًُ رَ تصَُ٘ َٗ خَ  ََ فْرُٗ ََ مَبحَ اىْ ٛ اىزَّ دِّ ََ تُ  

Artinya: Nabi SAW bersabda, “Menyembah Allah, tidak mensyirikkan-Nya dengan sesuatu apapun, 

mendirikan shalat yang wajib, menunaikan zakat yang fardhu, dan berpuasa Ramadhan” (Shahih 

Muslim, nomor 16). Berdasarkan hadits diatas, dapat disampaikan bahwa dalam upaya pembangunan 

spiritualitas anak, orang tua memiliki tanggung jawab dalam memberikan pemahaman kepada anak 

tentang ibadah, karena ibadah merupakan bentuk ketaatan hamba kepada Tuhan. 

Pada surat Maryam ayat 31, selain bertugas untuk menyampaikan dan menanamkan ajaran 

aqidah yang murni, Nabi Isa as juga menunaikan berbagai bentuk ibadah kepada Allah SWT sebagai 

manifestasi nyata dari keimanan yang tercermin dalam perilaku baik dan amal saleh. Di balik setiap 

tindakan kebaikan, terkandung unsur pengabdian seorang hamba kepada Tuhan-Nya, yang dalam 

ajaran Islam istilah tersebut dikenal sebagai ibadah. Istilah syari‟at sendiri merupakan kumpulan 

aturan ilahi yang mengatur seluruh aspek pengabdian manusia kepada Tuhan yang telah 

menciptakannya. Kepatuhan terhadap syari‟at merupakan bentuk pengakuan atas keberadaan dan 

kekuasaan Allah SWT sebagai Zat yang Maha Mengatur, sekaligus bukti ketundukan seorang hamba 

kepada Tuhan-Nya. Dalam ajaran Islam, bentuk ekspresi ketaatan ini diwujudkan melalui pelaksanaan 

ibadah. Seorang individu belum dapat dikategorikan sebagai seorang muslim yang sejati apabila 

dalam kehidupannya tidak menjalankan ibadah kepada Allah SWT, meskipun secara identitas ia 

beragama Islam. Secara umum, ibadah dapat dipahami sebagai segala bentuk amalan, baik berupa 

ucapan maupun perbuatan, yang disukai dan diridhai oleh Allah SWT. Ibadah merupakan buah dari 

proses penghayatan terhadap ayat-ayat Allah SWT, baik yang bersifat tekstual maupun yang tersirat 

di alam semesta, yang kemudian diaplikasikan dalam bentuk amal ibadah yang telah diwajibkan 

dalam ajaran syari‟at Islam (Astafi, 2024). Dengan demikian, ibadah merupakan cerminan dari 

pembangunan spiritualitas yang berakar pada aspek keimanan seseorang. 

Orang yang beribadah selalu dimotivasi oleh dua aspek. Pertama, kita menunaikan ibadah 

karena merasa khawatir mendapat siksa Allah SWT, karena keyakinan bahwa setiap perbuatan akan 

dimintai pertanggungjawaban di hari kiamat. Seseorang yang taat dalam melaksanakan perintah Allah 

SWT akan memperoleh pahala, sebaliknya seseorang yang lalai dan meninggalkan perintah akan 

mendapatkan siksaan. Kedua, seseorang melaksanakan ibadah didasari sebagai bentuk pengagungan 

terhadap Allah SWT. Seorang mukmin yang menyembah Tuhannya dengan penuh kesadaran, seolah-

olah dia melihat Tuhannya secara langsung, dan ketika dia sujud di hadapan Tuhan, segala sesuatu di 

sekitarnya lenyap dan tidak ada yang lain. Sebagai hamba Allah SWT, hendaknya manusia hanya 

menyembah Allah SWT. Menyembah Allah SWT adalah prinsip hidup terpenting bagi umat muslim. 

Oleh karena itu, perbuatan sehari-hari umat muslim akan mencerminkan ketakwaannya kepada Allah 

SWT. 

Bentuk pengabdian hamba kepada Allah SWT sebagaimana terkandung dalam Surat Maryam 

ayat 31, yakni perintah untuk melaksanakan sholat secara terus-menerus dan membayar zakat secara 

sempurna selama hidup di dunia. Sholat memiliki berbagai makna dan manfaat, diantaranya adalah 

sebagai sarana penyucian diri dari dosa, baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Sholat juga 

menjadi media komunikasi langsung antara manusia dengan Allah SWT. Karena kedudukan manusia 

yang sangat rendah di hadapan Allah SWT, maka dengan melaksanakan sholat, seorang hamba 

memohon ampun kepada Allah SWT atas segala kesalahan yang telah diperbuat. 

Selain melaksanakan sholat, membayar zakat merupakan perintah kedua yang diperintahkan 

Allah SWT. Melaui membayar zakat, seseorang tidak hanya membersihkan jiwanya dari dosa, 

melainkan juga menyucikan harta yang dimilikinya. Selain membayar zakat, amalan lain yang dinilai 

ibadah adalah sedekah. Sedekah mencakup berbagai bentuk kebaikan yang dapat diberikan kepada 

sesama manusia baik berupa materi maupun bantuan tenaga dan jasa. Tindakan ini tidak hanya 

membersihkan jiwa, melainkan juga menumbuhkan rasa empati, solidaritas, serta semangat saling 

membantu diantara sesama amnusia (Shihab, 2008). Selain itu, dengan membayar zakat akan 

memperkuat nilai-nilai kecintaan dan kepedulian sosial terhadap sesama manusia serta menjadi aspek 
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fundamental dalam mewujudkan harmoni sosial dan mempererat tali persaudaraan dalam kehidupan 

bermasyarakat (Islam, Amelia, dkk., 2025). 

Ibadah merupakan salah satu aspek dalam pembangunan spiritualitas yang perlu diperhatikan. 

Dalam agama Islam semua ibadah bertujuan membimbing manusia untuk selalu ingat kepada Allah 

SWT, karena ibadah merupakan salah satu tujuan diciptakannya manusia di bumi (Asbar & Setiawan, 

2022). Praktik pelaksanaan ibadah dalam Islam tidak hanya berfungsi sebagai bentuk ketaatan kepada 

Allah SWT, melainkan juga menjadi sarana pembangunan spiritualitas yang membentuk karakter 

individu. Melalui pelaksanaan ibadah, umat Islam diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya kedekatan hubungan dengan Allah SWT, memperdalam rasa syukur atas setiap nikmat 

yang diterima, serta melatih kesabaran dalam menghadapi dinamika kehidupan. Selain itu, ibadah 

juga berperan dalam membangun ketenangan jiwa dan mengasah kemampuan konsentrasi, sehingga 

memberikan dampak positif bagi keseimbangan emosional dan ketahanan mental dalam kehidupan 

sehari-hari (Islam, Maftukhin, dkk., 2025). Dengan adanya perintah untuk menunaikan shalat serta 

membayar zakat menunjukkan bahwa Allah SWT memerintahkan hambanya untuk menjauhi dosa 

serta menghindari perbuatan maksiat. Menjalankan kedua kewajiban ini akan menjadikan manusia 

menjadi lebih dekat dengan Allah SWT. Dengan menjalankan seluruh perintah untuk beribadah 

kepada Allah SWT, maka akan memberikan dampak yang sangat penting bagi pembangunan 

spiritualitas manusia. 

3.3.3. Aspek Pembangunan Akhlak 

Dalam surat Maryam ayat 32, terkandung nilai pendidikan yang dapat digunakan orang tua 

dalam pembangunan spiritualitas anak. Kalimat “dan berbakti kepada ibuku” dapat dijadikan sebagai 

dasar orang tua untuk membangun spiritualitas anak tentang akhlak yaitu berbakti atau taat kepada 

orang tua. Serta kalimat “tidak menjadikanku orang yang sombong lagi celaka” dapat dijadikan 

sebagai dasar orang tua untuk membangun spiritualitas anak tentang memiliki kepribadian dan 

karakter yang baik karena menjadi landasan dalam berhubungan dengan sesama manusia. Hadits Nabi 

SAW yang berkaitan dengan pembangunan spiritualitas aspek akhlak yaitu: 

 ٌْ ُٖ ُْ٘ا ادَاَثَ َِ أخَْ َٗ  ٌْ لََدمَُ ْٗ ٘ا أ ٍُ ًُ : أمْرِ ََّلََ اى َٗ لََحُ  ِٔ اىصَّ ْٞ قبَهَ عَيَ َٗ  

Artinya: Nabi SAW bersabda: “Muliakanlah anak-anak kalian dan ajarilah mereka tata krama” 

(Sunan Ibnu Majah, nomor 3661). Serta dalam riwayat lain disebutkan: 

 ٍِ ََ ِْ أدَةٍَ حَ ٍِ ىدََُٓ أفَْضَوُ  َٗ اىِدٌ  َٗ ب ّحََوَ  ٍَ  : ًُ ََّلََ اى َٗ لََحُ  ِٔ اىصَّ ْٞ ُّٜ عَيَ  قبَهَ اىَّْجِ

Artinya: Nabi SAW bersabda: “tidak ada pemberian seorang ayah untuk anaknya yang lebih utama 

dari pada (pendidikan) tata krama yang baik” (Sunan At Tirmidzi, nomor 1875). Riwayat lain yang 

berkaitan dengan pembangunan spiritualitas aspek akhlak yaitu: 

ٌَ قبَهَ أفَْضَوُ اْلَ  سَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ُ عَيَ ِ صَيَّٚ اللَّّٰ ّٜ ِْ اىَّْجِ ِ عَ ِْ عَجْدِاللَّّٰ ِِ عَ ْٝ اىِدَ َ٘ َٗ ثِرُّ اىْ ب  َٖ قْتِ َ٘ وِ اىصَّلَحَُ ىِ ََ اىْعَ ْٗ بهِ أَ ََ عْ  

Artinya: Dari Abdullah dari Nabi SAW bersabda: “amalan-amalan yang paling utama adalah sholat 

pada waktunya dan berbakti kepada orang tua” (Imam Muslim, nomor 123). Berdasarkan beberapa 

hadits tersebut, dapat disampaikan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab dalam membangun 

spiritualitas anak aspek akhlak atau tata krama, disebutkan bahwa tidak ada pemberian yang utama 

selain mendidik akhlak anak. Hal ini supaya anak memiliki akhlak yang baik dan berbakti kepada 

orang tua agar tidak menjadi manusia yang celaka, mengingat perintah berbakti kepada orang tua 

sering kali disebutkan setelah perintah untuk taat kepada perintah Allah SWT. Akhlak merupakan 

perilaku setiap individu yang dapat dipandang berdasarkan dua aspek. Aspek pertama adalah perilaku 

murni yang berasal dari individu itu sendiri yang berlangsung selama manusia tersebut hidup di dunia. 

Aspek kedua yaitu perilaku yang muncul dikarenakan faktor pengalaman dan kebiasaan setiap 

individu (Azmi dkk., 2024). 

Pembangunan spiritualitas aspek akhlak merupakan pembangunan spiritualitas yang 

menitikberatkan pada aspek pribadi seseorang. Pentingnya pembangunan spiritualitas aspek akhlak 

dalam rangka menata kehidupan manusia, karena itu dibutuhkan sebagai pedoman manusia dalam 

bersosialisasi (Al ‟Ilmah dkk., 2023). Perkembangan akhlak manusia tidak mungkin dapat dilakukan 

dengan serta merta, melainkan memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga disarankan agar 

pembangunan spiritualitas aspek akhlak dimulai sejak usia dini. Orang tua tentu saja merupakan orang 
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pertama dan utama yang memberikan pembangunan spiritualitas aspek akhlak kepada anaknya (Fasya 

& Nihayah, 2020).  

Pembangunan spiritualitas aspek akhlak bertujuan untuk melatih dan mengembangkan manusia 

yang memiliki kepribadian baik dan selalu berbuat baik. Akhlak merupakan hasil keimanan, maka 

dengan keimanan yang sempurna dan ketekunan yang besar, maka tercipta manusia yang berakhlak 

baik dan mulia. Pembangunan spiritualitas aspek akhlak di dalam lingkungan keluarga merupakan 

pembangunan spiritualitas untuk menghasilkan sikap menghormati dan menghargai orang tua. Seperti 

halnya pembangunan spiritualitas aspek akhlak di dalam keluarga yang mengedepankan pada sikap, 

kebiasaan, perilaku, serta kebiasaan yang mencerminkan nilai-nilai kebaikan, yang seharusnya 

ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari anak.  

Pendidikan Islam pada hakikatnya berperan sebagai instrumen strategis dalam membentuk 

karakter spiritual anak, khususnya dalam aspek akhlak. Pembangunan spiritualitas aspek akhlak tidak 

hanya berorientasi pada pemahaman teoritis tentang kebaikan, melainkan juga menekankan 

internalisasi nilai-nilai ketakwaan dan pengamalan akhlak mulia dalam interaksi sosial (Islam, Ulul 

Azmi, dkk., 2025). Dengan demikian, pembangunan spiritualitas akhlak berfungsi sebagai media 

untuk menumbuhkan kepribadian spiritual yang mendalam, sehingga terbentuk individu Muslim yang 

tidak hanya taat secara pengamalan praktik keagamaan, tetapi juga beretika luhur dalam hubungan 

sosial sebagai wujud konkret dari kesalehan sejati.  

Para Nabi memberikan perintah kepada seluruh umatnya agar selalu memperhatikan perilaku 

serta budi pekerti anak-anak mereka, sebab akhlak merupakan cerminan sekaligus gambaran dari 

seberapa kokoh keyakinan seorang hamba terhadap Allah SWT. Bentuk pembangunan akhlak tentang 

sikap menghormati dan menghargai orang tua yang tercermin dalam Surat Maryam ayat 32. Dalam 

ayat tersebut dijelaskan bahwa setiap anak memiliki kewajiban untuk selalu berbakti kepada kedua 

orang tuanya tanpa pengecualian. Bentuk kebaktian ini dapat diwujudkan melalui tutur kata yang 

santun, sikap lemah lembut dalam memperlakukan orang tua, berusaha membahagiakan hati mereka, 

serta menunjukkan kerendahan hati saat berinteraksi dengan kedua orang tua. Semua ini dilakukan 

sebagai wujud rasa syukur dan penghargaan atas pengorbanan yang telah mereka berikan sejak masa 

kandungan, masa pertumbuhan, hingga anak mencapai kedewasaan dan membangun keluarga sendiri 

(Astafi, 2024). 

4. Simpulan 

QS Maryam ayat 30-32 mengandung tiga aspek pembangunan spiritualitas anak oleh orang tua 

yaitu, aspek aqidah atau keyakinan, aspek syari‟at atau ibadah, dan aspek akhlak. QS Maryam ayat 30 

mengandung nilai-nilai tentang aqidah atau keyakinan, yang terdapat dalam kalimat “Sesungguhnya 

aku adalah hamba Allah”, hal ini dapat dijadikan sebagai dasar pembangunan spiritualitas anak oleh 

orang tua dalam aspek aqidah atau keyakinan. Aspek aqidah sendiri merupakan suatu aspek yang 

berkaitan dengan masalah-masalah keimanan dan dasar-dasar agama. Aqidah merupakan suatu ruh 

bagi setiap manusia bila dila dipegang dengan teguh maka akan memberikan makna kehidupan yang 

baik dan bahagia, namun sebaliknya jika manusia hidup tanpa adanya aqidah maka manusia akan 

kehilangan makna dari kehidupan dan akan kehilangan spiritualitas dalam kehidupan. 

Selanjutnya dalam QS Maryam ayat 31 mengandung nilai-nilai tentang syari‟at atau ibadah, hal 

ini terdapat dalam kalimat “Dan memerintahkan kepadaku (untuk melaksanakan) shalat serta 

(menunaikan) zakat”, yang dapat dijadikan sebagai dasar pembangunan spiritualitas anak oleh orang 

tua dalam aspek syari‟at atau ibadah sebagai bentuk ketaatan seorang hamba kepada Tuhan. Yang 

terakhir dalam QS Maryam ayat 32 mengandung nilai-nilai tentang akhlak, yang terdapat dalam 

kalimat “Dan berbakti kepada ibukku” serta dalam kalimat “Tidak menjadikanku orang yang 

sombong lagi celaka”. Kalimat-kalimat tersebut dapat dijadikan sebagai landasan pembangunan 

spiritualitas anak oleh orang tua aspek akhlak atau tata krama dalam rangka menata kehidupan 

manusia karena sangat dibutuhkan manusia untuk bersosialisasi. 
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